BAB 1
PENDAHULUAN

o _A. Latar belakang masalah
= Islam mendorong pemeluknya untuk mencari rezeki
g berkah, mendorong berproduksi, dan menekuni
vitas ekonomi diberbagai bidang wusaha, seperti
tanlan perkebunan, industri, perdagangan, dan bidang-
lang usaha lainnya.! Produksi dalam bahasa arab (al-
uaj) dari akar kata nataja tetapi dalam istilah figih lebih
nal kata tahsil, yaitu menghasilkan sesuatu. Begitupun
ngan Ibnu Khaldun , menggunakan kata tahsil untuk kata
oroduksi  ketika ia membahas pembagian spesialisasi
naga kerja.
Produksi sering digunakan membuat sesuatu. Secara
husus produksi adalah kegiatan menciptakan atau
enambah suatu barang dan jasa. Dalam istilah yang lebih
as, produksi adalah pengubahan bahan-bahan dari
umber sumber menjadi hasil yang diinginkan konsumen.
asil itu dapat berupa barang ataupun jasa.2 dalam sistem
Ekonomi Islam, kata “Produksi” merupakan salah satu kata
kunci terpenting. Dari konsep dan gagasan produksi
tekankan bahwa tujuan utama yang ingin dicapai
egiatan ekonomi yang diteorisasikan sistem ekonomi
lam adalah untuk kemaslahatan individu dan
kemaslahatan masyarakat.3

biq
N
mplmlnh dy ey

e

13
Lige jiiGT 0
71[@‘[ ]g[ |qu-l‘1

auad “yrwapeye ued aday
g’m*‘mmpm\ UmmE e m'r'\

C
TPREt uswmny

m\ way uE‘Hn Em

as 1syues ueyeuayip 1edep vido yey uereisueed ne)

SUIp TENS:

IW w;m,; 2 W71 effTt |

Iaquuns ueywnjueduaw LIITF:U;‘P UH‘HF\HL].L‘L‘H\ U

Husmaliani dkk, Bisnis Berbasis Syariah, (Jakarta: Bumi

2Yusuf Qhardawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam,
arta: Gema Insani Press, 1997), h. 123

3Rustam Effendi, Produksi dalam Islam, (Yogyakarta:
Maglstra Insania Press bekerjasama dengan MSI UII, 2003), h. 13.
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Dalam arti lain, Islam memandang bahwa kegiatan
e, produksi bukan hanya untuk memperoleh keuntungan
] -//Vduniawi, tetapi juga keuntungan hakiki yakni pahala
m@~v“‘§ebagai bekal kelak di akhirat. Sebagaimana firman Allah
SWT dalam surah Al- Qashash Ayat 77:
g “Luﬂ\u,ad.\m.tuamy‘goﬁ\ﬁ\ J\ﬂ\c\lﬂ du\mbu\}
G ) 8 sl &5 Y3 Sl A Al W& Guals
u.muad\ g_\aq N
= Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan
= Allah kepadamu (pahala) negeri akhirat, tetapi
: janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia.
Berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana
Allah telah berbuat baik kepadamu dan janganlah
kamu berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan.”*

Prinsip fundamental dalam produksi adalah
cesejahteraan ekonomi. Dalam sistem produksi Islam,
onsep kesejahteraan ekonomi digunakan dengan cara
ang lebih luas. Konsep kesejahteraan ekonomi Islam
terdiri dari bertambahnya pendapatan yang diakibatkan
leh meningkatnya produksi barang atau jasa hanya dari
arang-barang yang dapat bermanfaat bagi manusia
melalui pemanfaatan sumber- sumber daya secara
maksimum baik manusia maupun benda sebagai bahan
Baku 5> Dalam berproduksi, seorang produsen harus

Suek ueinjerad

Ip nyepIaq

BISauOpuU|

Fuaw edue) Nruapeye r1oysodal Ip IUT TQWNYOP UBYISNQLIISIPUIW Uep u

pyId

sinuad v1do Yey ueyyie:

¢ 2. “*Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya,
(Bandung: PT. Sygma Examedia Arkanleema, 2019),h.203
SHamdi Agustin, Studi Kelayakan Bisnis Syariah, (Depok:

Rafawall Persada, 2017), h. 70.
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3

menerapkan aturan ekonomi Islam, mulai dari proses
s, produksi sampai barang yang dihasilkan. Islam melarang
fv‘f_lmatnya memperoleh keuntungan atau pendapatan bukan
...~dari usaha yang halal. Prinsip-prinsip Produksi dalam Islam
aktivitas produksi yang dijalankan seorang pengusaha
muslim terikat dengan motivasi keimanan atau keyakinan
§1t1f yaitu semata-mata untuk mendapatkan ridha Allah
ﬁV‘éT dan balasan di negeri akhirat. Sehingga dengan
mativasi tersebut maka prinsip kejujuran, amanah dan
cebersamaan akan dijunjung tinggi.
2* Di Kabupaten Indragiri Hilir, sebagian besar
w1layahnya merupakan perkebunan terutama kebun
elapa. Tak heran, jika sebagian besar masyarakat mata
encahariannya bergantung pada hasil kebun kelapa. Hasil
ebun kelapa memiliki nilai ekonomi yang tinggi,
mendorong masyarakat untuk mengolah kembali hasil
ebun kelapa ini untuk diproduksi sehingga memiliki nilai
konomis yang lebih tinggi guna meningkatkan
_,endapatan. Salah satu olahan produksi dengan bahan
yaku pohon kelapa yang ditekuni masyarakat Indragiri
Hilir adalah gula merah.
: Pada prinsipnya produksi Islam mengutamakan
ceberkahan sehingga apabila produsen menjalankan
disnisnya menerapkan prinsip dan nilai syariat Islam
ehingga tidak akan produsen yang mau memproduksi
: barang atau jasa yang bertentangan dengan prinsip syariat
yang tidak memberikan kemaslahatan bagi umat. Karena
éaiam memproduksi suatu barang tidak hanya untuk
me-mperoleh keuntungan duniawi semata, namun

mémperoleh keuntungan secara hakiki yang akhirnya akan

Fuek ueanjerad

BISSUOPU] IP NYB[Iaq

synuad v1dio yey uesyiesusw edue) “Yrwapeye 1oisodal 1p [l USWUNYOP URYISNQLISIPUIWL URP U

“eisauopuy 1p v1d1) e N UeSudy

ueSuap 1ensas
Lngeapuf



4

membawa apa yang ada di sisi Allah Swt. ¢ Dalam
e, men] jalankan aktivitas produksi.?
T Adapun salah satu potensi produk dari perusahaan
%‘,.“wf.;,w“‘bertanlan subsektor pertanian yang ada dan sudah
. dikembangkan di kelurahan sungai salak kecamatan
tempuling yaitu komoditas gula merah yang berbahan baku
aaéi tanaman pohon kelapa. Gula merah kelapa atau dalam
: perdagangan dikenal sebagai gula Jawa atau gula merah
f;éllaasﬂkan dari penguapan nira pohon kelapa. Pengolah
umumnya juga sekaligus menjadi petani, pengolahan gula
mgrah kelapa dan hasil sadapannya langsung diolah
menjadi gula merah kelapa.

Gula merah merupakan salah satu produk olahan
ira yang memiliki peranan penting dalam kehidupan
asyarakat pedesaan, termasuk di Kelurahan Sungai Salak,
Kecamatan Tempuling. Produk ini tidak hanya menjadi

pemanis tradisional, tetapi juga memiliki nilai

ékonoml yang cukup tinggi sehingga mampu menjadi salah
satu sumber pendapatan bagi para petani setempat. Proses
éengolahannya yang masih dilakukan secara tradisional
élenjadikan gula merah sebagai komoditas khas yang
ﬁlempertahankan cita rasa alami dan memiliki daya tarik
tersendiri di pasaran.
E Di Sungai Salak, sebagian masyarakat
gl nggantungkan ekonomi keluarga pada usaha
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6Ani Juligah, Implementasi Sistem Produksi Secara Islam

a Makanan & Minuman Di Umkm Karya Bakti Makanan &

uman Rembang, (UIN Walisongo Semarang: Skripsi Sarjana,
ultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 2015), h. 4

7Idri, Hadis Ekonomi ( Ekonomi dalam Perspektif Hadis
Nabi), (Jakarta: Prenamedia Group, 2015), h. 67
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penyadapan nira dan pembuatan gula merah. Kegiatan ini
s, telah berlangsung turun-temurun dan menjadi bagian dari
'?}pudaya serta mata pencaharian lokal. Namun demikian,
“meskipun potensinya besar, proses produksinya masih
menghadapi berbagai kendala. Permasalahan yang terjadi
adanya pencampuran gula putih ke dalam proses
aduksinya , kurangnya penerapan standar kebersihan,

efta variasi kualitas produk yang belum konsisten. Faktor-
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Tabel 1.1
Identitas Responden Gula Merah

E; Nama Umur | Pendidikan | Lama | Status
: Usaha | Usaha
f ; Ibu siti | 38 MA nurul | 2,5 Usaha
; g aminah | tahun | hidayah tahun | sendiri
5 § Bapak |50 Sd 4 Usaha
s gif Rozali | tahun tahun | sendiri
; f i 3 Bapak | 46 SMP 5 Sewa-
£t 2 Ruslan | tahun tahun | menyewa
© :[4: |Bang |32 SD 4 Sewa-
© 2]- 2 |ujang | tahun tahun | menyewa
. =|85z |Bapak |50 SD 4 Sewa-
- | - |aman |tahun tahun | menyewa
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6 Ibu 37 MA 5 Usaha
Lina tahun | darussalam | tahun | sendiri
Bapak |45 Sd 6 Usaha
= £ | Musanif | tahun Tahun | sendiri
o [buumi | 44 SD 5 Usaha
tahun tahun | sendiri
Bapak | 40 sd 6 Usaha
Ramli tahun tahun | sendiri
Bang 35 Sd 3 Sewa-
safar tahun tahun | menyewa

Selain itu, aspek manajemen usaha dan pengelolaan
1asil produksi juga belum optimal. Sebagian besar petani
masih mengandalkan metode tradisional tanpa inovasi
yang dapat meningkatkan produktivitas. Minimnya
yengetahuan tentang standar produksi yang baik, teknik
enyimpanan, hingga pemasaran yang efektif
menyebabkan hasil produksi belum memberikan
ceuntungan maksimal bagi petani. Padahal, jika prosesnya
: dikelola dengan lebih baik, gula merah Sungai Salak
berpotensi menjadi produk unggulan lokal dengan nilai
mbah yang lebih tinggi.

Dalam perspektif ekonomi Islam, produksi gula
rah juga menjadi menarik untuk dikaji karena
nyangkut prinsip keadilan, kualitas, dan keberkahan
m usaha. Islam menekankan pentingnya proses
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produksi yang halal, thayyib, dan tidak merugikan

s, Konsumen. Penerapan nilai-nilai ini dapat mendorong
fpelaku usaha untuk meningkatkan kualitas produksi
..~ sekaligus menjaga etika dalam jual beli.
¢ Kebaruan (novelty) dalam penelitian ini terletak
badla pendekatan analisis produksi gula merah yang tidak
‘a;ﬁya berfokus pada aspek teknis dan ekonomi semata,
t;_et%pi juga menekankan pada penilaian nilai-nilai ekonomi
Eslgm secara komprehensif dalam setiap tahapan produksi.
denelitian ini mengkaji bagaimana prinsip halal, kebersihan
_«ti,;gaharah), kejujuran (sidq), amanah, efisiensi pemanfaatan
sumber daya, serta keberkahan usaha diterapkan dalam
raktik produksi gula merah tradisional oleh petani di
Kelurahan Sungai Salak. Berbeda dengan penelitian
erdahulu yang umumnya menitik beratkan pada
eningkatan pendapatan, strategi pemasaran, atau nilai
tambah ekonomi, penelitian ini menempatkan aspek moral
an etika produksi Islam sebagai fokus utama analisis,
sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi
conseptual dan praktis bagi pengembangan produksi
erbasis nilai ekonomi Islam di sektor agribisnis pedesaan.
: Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merasa
serlu untuk melakukan penelitian dengan judul “Produksi
Gula Merah Perspektif Ekonomi Islam Studi Kasus
Petani Di kelurahan Sungai Salak Kecamatan
) ';‘empuling Kabupaten Indragiri Hilir Riau".
B ;Permasalahan
© 1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas,
enulis mengidentifikasikan beberapa masalah dalam
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penelitian ini. Adapun identifikasi masalah tersebut
sebagai berikut:

EI»&ISJJ AlU)
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d.

Sebagian  produsen  kurang memperhatikan
kebersihan dalam setiap tahapan produksi,
Penerapan prinsip ekonomi Islam  belum
sepenuhnya maksimal, terutama terkait kejujuran,
kebersihan produksi, keberkahan wusaha, dan
efisiensi pemanfaatan sumber daya.

Masih adanya praktik pencampuran bahan (gula
putih) dalam proses produksi gula merah yang
dapat mempengaruhi keaslian dan kualitas produk.

2. Rumusan masalah

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah

dipaparkan di atas, maka penulis merumuskan
permasalahan umum dalam penelitian ini, yaitu
“Produksi Gula Merah Perspektif Ekonomi Islam Studi
kasus petani dikelurahan sungai salak kecamatan
tempuling kabupaten indragiri hilir riau”.

Beberapa masalah yang akan dibahas dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Apa saja tahapan dalam produksi gula merah yang

dilakukan oleh petani di Kelurahan Sungai Salak?

b. Bagaimana proses produksi gula merah ditinjau dari

perspektif ekonomi Islam pada petani di Kelurahan
Sungai Salak Kecamatan Tempuling?

. Batasan masalah

Mengingat luasnya permasalahan di atas maka perlu

adanya pembatasan masalah, maka dalam hal ini
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peneliti membatasi kajian, yaitu hanya meneliti tahapan
dalam produksi gula merah dan proses produksi gula
merah ditinjau dari perspektif ekonomi Islam oleh
petani di kelurahan Sungai Salak Kecamatan Tempuling.
ujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan Masalah diatas, maka yang
jadi tujuan dalam penelitian ini adalah:
-1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan tahapan-
tahapan produksi gula merah yang dilakukan oleh
petani di Kelurahan Sungai Salak.
:2. Untuk menganalisis proses produksi gula merah
dilakukan oleh petani di Kelurahan Sungai Salak
Kecamatan Tempuling ditinjau dari perspektif
ekonomi Islam, khususnya terkait prinsip kejujuran,
kebersihan produksi, keberkahan usaha, dan efisiensi
pemanfaatan sumber daya.
. Signifikansi dan Manfaat Penelitian
- 1. Bagi peneliti
Penelitian dapat memberikan kesempatan bagi
- peneliti untuk meningkatkan pemahaman mengenai
prinsip-prinsip ekonomi Islam yang revelan dengan
sektor produksi, penerapan nilai-nilai ekonomi Islam
pada praktik produksi yang dilakukan oleh masyarakat
lokal , dan menambah wawasan empiris terkait
. tantangan , peluang dan dampak produksi gula merah
- dalam perspektif ekonomi Islam.
2. Bagi petani

Penelitian ini dapat membantu petani memahami

bagaimana prinsip ekonomi Islam dapat diterapkan
alam kegiatan produksi gula merah, sehingga aktivitas

mereka tidak hanya berorientasi pada keuntungan
uniawi, tetapi juga keberkahan. Dan memberikan
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rekomendasi untuk meningkatkan efisiensi dan
keberlanjutan produksi gula merah dengan tetap
menjaga nilai-nilai Islami.

3. Bagi akademisi dan penelitian lain

- Penelitian ini dapat menjadi referensi penting dalam
mperluas kajian mengenal implementasi ekonom1

4. Bagi pemerintah daerah dan lembaga terkait

: Penelitian ini memberikan data dan informasi
empiris yang dapat digunakan sebagai landasan untuk
menyusun kebijakan yang mendukung produksi gula
merah secara berkelanjutan, dan memberikan
rekomendasi mengenai bagaimana pemerintah daerah
= dapat memfasilitasi pemberdayaan produsen gula merah
melalui pendekatan ekonomi Islam.
5. Bagi masyarakat umum

Penelitian ini membantu masyarakat memahami
bagaimana prinsip-prinsip ekonomi Islam, seperti
- keadilan, Kkejujuran, dan penghindaran riba, dapat
= diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya
dalam kegiatan produksi dan perdagangan.
. Penelitian terdahulu yang relavan
Dalam bagian ini diuraikan penelitian-penelitian dan
a]1an kajian terdahulu, yang diperoleh dari sumber
epustakaan yang bisa dipertanggung jawabkan secara
rmah Telaah pustaka memuat informasi-informasi dari

ehelitian sejenis yang telah dilakukan oleh peneliti
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Berdasarkan penelitian penulis, bahwa telah banyak

s, dilakukan  penelitian  tentang produksi gula merah

"v‘fp;erspektif ekonomi islam. Adapun diantara penelitian

“ temuan penulis tersebut adalah:

Pertama , penelitian yang dilakukan oleh Siti
nawaroh (2022) dalam jurnalnya yang berjudul “ usaha
réduksi gula merah dalam meningkatkan pendapatan”.8

BRI T

lmmml & el

enjelaskan  bahwa produksi merupakan Kkegiatan
golah barang guna meningkatkan nilai manfaatnya, di
a secara prinsip dasar muamalah dalam Islam, aktivitas
dlhukumkan mubah atau boleh selama tidak ada dalil
ang mengharamkannya. Sebagai bagian dari upaya
emenuhan kebutuhan hidup, produksi dipandang sebagai
egiatan ekonomi yang sejalan dengan prinsip kebolehan
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akad muamalah pada umumnya. Untuk mengkaji hal

rsebut, penelitian ini menerapkan metode deskriptif-
nalitis berbasis studi literatur yang bersumber dari buku,
artikel ilmiah, serta hasil-hasil penelitian terdahulu.

- Kedua, penelitian yang di lakukan oleh Umi
ahiddatur Rohmatin Fitria (2019) dalam jurnalnya yang
yerjudul “Produksi Gula Merah Kelapa di Desa Purbosari
ecamatan Seluma Barat Kabupaten Seluma Ditinjau Dari
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®Munawaroh, Siti. “Usaha Produksi Gula Merah dalan
Meningkatkan Pendapatan Petani di Desa Bagan Jaya Menurut
Perspektif Ekonomi Islam”. Diss. STAI Auliaurrasyidin
Tembilahan, 2022.
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Ekonomi Islam”. ® yang bertujuan membedah proses
s, produksi  gula merah, mulai dari penyadapan nira,
'/V‘I‘f)enyaringan, hingga pemasakan yang ditemukan
w'\“““\fnenggunakan bahan tambahan tidak sesuai standar

~Ee§ehatan serta diakhiri dengan tahap pencetakan dan

erad

pe‘admgman Menggunakan metode kualitatif melalui
penehtlan lapangan (field research) dengan teknik
gezlgumpulan data berupa observasi, wawancara, dan

éokumentam penelitian ini memiliki kesamaan dengan
.§ lidl saat ini dalam hal penekanan pada penerapan prinsip

Sunp!

U

senelitian Fitria berfokus di Desa Purbosarl dengan
endekatan kualitatif umum, sedangkan penelitian saat ini
emusatkan perhatian pada petani gula merah di

elurahan Sungai Salak melalui pendekatan studi kasus
yang lebih spesifik mengenai praktik produksi dalam
rspektlf ekonomi Islam di wilayah tersebut.

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Jaizul
aisyarah, (2021) dalam jurnalnya yang berjudul “Analisis
trategi Pengembangan Home Industry Gula Aren Dalam
Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Ekonomi Islam”.

1syues ueyeuayip 1edep widd yey uer

|‘DG{D1{J§H/} lTL\L!V"U‘MM | IVQWE“U

1D YeH NN uefuap rensas

9Umi Wahiddatur Rohmatin Fitria “Produksi Gula Merah
pa Didesa Purbosari Kecamatan Seluma Barat Kaupaten
ma Ditinjau Dari Ekonomi Islam”.2019
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Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Bukittinggi. 1 Dengan
<~ ww, menggunakan metode deskriptif kualitatif, penelitian ini
| ‘rfv‘f_nenyimpulkan bahwa strategi pengembangan home
“, . industry gula aren di Nagari Simpang Tonang berfokus

- _pada strategi SO, yaitu mempertahankan kualitas produk
B éuﬁa menjaga kepercayaan konsumen, menetapkan harga
Yaﬁg ter]angkau untuk menarik minat pembeh serta

fg;:i:gér mampu meningkatkan volume produksi demi
- meémenuhi  kebutuhan pasar. Meskipun memiliki
ei‘"samaan dalam tujuan meningkatkan pendapatan
asyarakat, penelitian ini memiliki perbedaan dengan
enelitian yang sedang dilakukan dalam hal lokasi
penelitiannya.

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Siti
aemonah (2015)“ dalam jurnalnya yang berjudul
trategi Pengembangan Industri Kecil Gula Merah Studi
asus: Di Kecamatan Limbangan Kabupaten Kendal.”11Hasil
penelitiannya menyatakan bahwa hasil produksi gula
l;n rah biasanya sudah memiliki pemesan atau dibeli oleh
engepul. Bahan baku industri kecil gula merah di
Kecamatan Limbangan tersedia dengan mudah. Bahan baku
§Fang didapat tidak hanya didapat dari satu pohon kelapa
gaja, tetapi dari beberapa pohon kelapa. Ketersediaan air
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10Jajzul maisyarah”Analisis Strategi Pengembangan Home
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Industry Gula Aren Dalam Meningkatkan Pendapatan
asyarakat Ekonomi Islam”. Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
ukittinggi.2021

11Siti Maemonah” Strategi Pengembangan Industri Kecil
Guia Merah Studi Kasus: Di Kecamatan Limbangan Kabupaten
Kendal.”2015
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nira kelapa ini sangat mempengaruhi keberlangsungan
a, Industri gula merah. Berdasarkan analisis SWOT, strategi
50 -OVYang dapat dilakukan untuk pengembangan industri kecil
““éula merah di Kecamatan Limbangan Kabupaten Kendal
"Tadalah dengan strategi konsentrasi melalui integrasi
- 0?1zontal Artinya strategi yang diterapkan lebih defensif,
itu menghindari kehilangan penjualan dan kehilangan
refit. Kesamaan dari penelitian ini adalah bagaimana
eglgembangan usaha kecil. Sedangkan perbedaannya
idalah penelitian ini menggunakan studi kasus industri
eéangkan penulis menggunakan penelitian lapangan di
desa.

Suek ueinjerad
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Kelima, Penelitian yang dilakukan oleh Rahmad
Rlanto ,“(2021) Prospek Produksi Gula Aren Dalam
Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Di Jorong
¢ Harapan Kabupaten Pasaman Barat Menurut Perspektif
konomi Islam” merupakan studi kualitatif yang
menunjukkan bahwa produksi gula aren di wilayah
tersebut memiliki prospek sangat baik dan berada pada
- kuadran growth. Posisi ini menandakan situasi
menguntungkan di mana petani dapat memanfaatkan
cekuatan internal untuk menangkap peluang pasar melalui
strategi agresif (Growth Oriented Strategy) guna
menghadapi  persaingan produk sejenis. Meskipun
senelitian ini memiliki kesamaan dalam penggunaan
" perspektif ekonomi Islam dan fokus pada peningkatan
ekonomi masyarakat, terdapat perbedaan mendasar pada
6b§ek permasalahannya, di mana penelitian Rianto
be;fokus pada prospek produksi gula aren, sementara
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penelitian  penulis  lebih  menitikberatkan  pada

A l._w,,‘,‘»pengembangan usaha gula mera. 12
A Keenam, Penelitian yang dilakukan oleh Anita
Ww“‘(z022)“mana]emen home industry gula semut dalam
; ge!—‘spektlf syari'ah(Studi Kasus Home Industry Gula Semut
Karya Tani Kecamatan Kempas.dapat
mpulkan 13Penerapan prinsip syariah dalam kegiatan
duksi, distribusi, dan konsumsi pada Home Industry
a Semut secara umum telah sesuai dengan ajaran Islam.
ses produksi dilakukan dengan bahan baku yang halal,
a pengolahan yang bersih, serta tidak mengandung
nsur yang dilarang syariah. Distribusi produk dilakukan
¢ secara jujur dan adil tanpa unsur penipuan, sedangkan
konsumsi produk juga memenuhi prinsip halal dan
’E}layylb Pengembangan sektor keuangan keluarga melalui
ome Industry Gula Semut belum berjalan secara optimal.
eskipun wusaha ini mampu memberikan tambahan
pendapatan bagi para pekerja, namun besaran pendapatan
tersebut masih belum mencukupi untuk memenuhi
léebutuhan ekonomi keluarga secara menyeluruh. Hal ini
disebabkan oleh sistem produksi yang masih bergantung
pada pesanan (made by order), sehingga pekerjaan di home
Endustry ini belum dapat dijadikan sebagai mata
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12Rahmad Rianto,“Prospek Produksi Gula Aren Dalam
eningkatkan Perekonomian Masyarakat Di Jorong Harapan
abupaten Pasaman Barat Menurut Perspektif Ekonomi Islam”
1
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13 Anita, "manajemen home industry gula semut dalam
peespektif syari'ah (Studi Kasus Home Industry Gula Semut Desa
Karya Tani Kecamatan Kempas 2022).

“eisauopuy 1p e1d1) e N ueSuap 1ensas

Ul?ﬁU"‘P TBNS3as



16

pencaharian utama. Akad yang digunakan dalam transaksi
—, di Home Industry Gula Semut telah sesuai dengan prinsip
T -Ovekonomi syariah. Akad mudharabah diterapkan dalam
%‘,.“wf_;,w“‘{éistem pembagian hasil atau pemberian upah kepada
- pekerja, sedangkan akad syirkah ‘inan digunakan dalam
pefgelolaan modal usaha yang dilakukan secara patungan.
Bei’lgan demikian, praktik akad yang diterapkan tidak
- méngandung unsur riba, gharar, maupun kezaliman.Secara
iﬁeseluruhan manajemen Home Industry Gula Semut di

Qesa Karya Tani telah mencerminkan nilai-nilai ekonomi
':Elam dalam operasional usahanya. Namun, masih
alperlukan peningkatan dari sisi manajemen usaha dan
- keberlanjutan produksi agar mampu memberikan dampak

Egkonoml yang lebih signifikan bagi kesejahteraan keluarga

B

para pekerja.

Ketujuh, Penelitian yang dilakukan oleh Arga Arya
Ahmadil Awal, Arifin S. , Kamiruddin (2024) “Analisis
strategi bersaing pembuat gula merah dalam pemasaran
berdasarkan perspektif ekonomi syariah” (studi kasus
pengusaha gula merah di kecamatan amali).l4Penelitian ini
f:nerupakan penelitian lapangan yang menggunakan
pendekatan kualitatif untuk memahami secara mendalam
perilaku dan pengalaman para pembuat gula merah di
Kecamatan Amali. Dengan teknik pengumpulan data
énelalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, penelitian
iéni berfokus pada strategi bersaing dalam pemasaran gula
merah Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif
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“Arga Arya Ahmadil Awal, Arifin S. , Kamiruddin “Analisis
stl‘ategl bersaing pembuat gula merah dalam pemasaran
befdasarkan perspektif ekonomi syariah” (studi kasus
pengusaha gula merah di kecamatan amali)2024
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kualitatif, dimulai dengan reduksi data, penyajian data,
- ww, hingga penarikan kesimpulan. Lokasi penelitian terletak di
f}'_(ecamatan Amali, Kabupaten Bone, dan dilakukan mulai
.~Agustus 2023 hingga selesai, dengan sumber data utama
berasal dari pemilik usaha gula merah dan sumber data
sekunder dari literatur terkait. Berdasarkan hasil analisis
gaia dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan
be berapa hal sebagai berikut: Strategi bersaing pembuat
: g merah dalam pemasaran di Kecamatan Amali
menerapkan berbagai strategi bersaing dalam pemasaran
ant
St

m |m—1 n@p

,uk meningkatkan daya saing mereka di pasar lokal.

rategi-strategi ini berfokus pada kualitas produk,
pelayanan yang baik, dan penerapan konsep pemasaran
éang komprehensif. Mereka menggunakan prinsip bauran
pemasaran 4P (Product, Price, Place, Promotion) dalam
s §trategi bisnis mereka, yang mencakup fokus pada kualitas
dan pengemasan produk, penetapan harga yang kompetitif
2 dan fleksibel, pemilihan lokasi penjualan yang strategis,

 serta promosi melalui berbagai saluran termasuk media

2 Kajian ini menjadi krusial karena pembahasan
mengenai teori produksi dalam Islam masih relatif terbatas,
terutama dalam Kkonteks komparatif dan aplikatif,
§1engingat mayoritas penelitian sebelumnya cenderung
éerfokus pada aspek normatif atau tekstual tanpa
" menjembatani dinamika ekonomi modern. Dalam ekonomi
Eogvensional, teori produksi sekadar menjelaskan
goznbinasi input seperti tenaga kerja, modal, dan sumber
§a§a alam untuk mencapai efisiensi dan maksimalisasi
Reimtungan, namun sering kali mengabaikan isu etika,
lin:_fgkungan, dan distribusi kesejahteraan—meskipun
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ekonomi kesejahteraan telah mencoba memperbaikinya
w:, melalui teori Pareto dan Kaldor-Hicks. Sebaliknya, produksi
o ./Vdalam Islam memiliki dimensi yang lebih luas; M.A. Mannan
ey Wyw‘“\fhemandangnya sebagai sarana mencapai maqashid
© . syariah, sementara Muhammad Umer Chapra menegaskan
- bahwa faktor produksi adalah amanah Allah yang harus
gicerminkan nilai tauhid, keadilan, dan keseimbangan.
sskipun prinsip utama seperti maslahah dan kehalalan
r_éduk telah disinggung dalam penelitian sebelumnya
eperti Aziz & Talib (2014) dan Dusuki (2008), kajian yang
egf_'ara eksplisit membandingkan kedua sistem dari sisi
iilai, struktur, dan implementasi masih jarang ditemukan.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
rinsip dasar teori produksi Islam, membandingkannya
engan teori konvensional, menelaah faktor-faktor yang
mempengaruhinya, serta menganalisis implementasi

roduksi Islam dalam praktik ekonomi kontemporer.

Suek ueinjerad

Ip nyepIaq
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. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan

‘ Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
- kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan
- data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
- pelaku atau pihak yang terkait dengan proses produksi
gula merah. Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian ini berfokus pada pemahaman yang
%nendalam mengenai praktik produksi gula merah yang
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dilakukan oleh petani, serta bagaimana proses tersebut
ditinjau dari perspektif ekonomi Islam.
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Kualitatif berarti penelitian berhubungan dengan
. makna, nilai, dan kualitas yang terdapat di balik fakta.
" Nilai-nilai tersebut diungkapkan melalui bahasa,

penjelasan, dan interaksi dengan para

informan.Pendekatan  deskriptif ~digunakan untuk
menggambarkan secara nyata kondisi produksi gula

Fuek ueanjerad

fnerah, mulai dari proses pembuatan, kendala yang

dihadapi, aspek kebersihan, hingga implementasi prinsip

ekonomi Islam seperti keadilan, kejujuran (sidq),
iamanah dan larangan gharar. Data yang diperoleh
‘disajikan sebagaimana adanya sesuai realitas lapangan
tanpa diubah menjadi simbol atau angka statistik.

2. Tempat atau Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Sungai Salak,

BISSUOPU] IP NYB[Iaq

Kecamatan Tempuling, Kabupaten Indragiri Hilir, yaitu
daerah yang menjadi salah satu sentra produksi gula
- merah oleh petani lokal.

- 3. Informan Penelitian

Informan dalam penelitian ini adalah petani atau
~ produsen gula merah yang beroperasi di Kelurahan
Sungai Salak. Jumlah informan disesuaikan dengan
kebutuhan data lapangan, yaitu 10 orang petani gula
. merah, yang dipilih berdasarkan keterlibatan langsung
- mereka dalam proses produksi.populasi penelitian ini
adalah orang yang melakukan penyadapan nira dan
ngelolah nira menjadi gula merah tersebut.

. Teknik Penentuan Informan atau Responden
Teknik penentuan informan menggunakan purposive
mplmg, yaitu teknik pemilihan sampel dengan
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pertimbangan tertentu. Informan dipilih karena
dianggap memahami proses produksi gula merah secara
mendalam serta dapat memberikan informasi yang
relevan mengenai praktik produksi dan penerapan nilai

ekonomi Islam.
;5. Jenis Data dan Sumber Data Penelitian
= a.Data Primer

Data primer diperoleh dari hasil wawancara
langsung dengan petani gula merah, serta observasi
lapangan yang dilakukan peneliti untuk melihat
proses produksi mulai dari pengambilan nira,
pengolahan, hingga pencetakan gula merah.
b. Data Sekunder

Data sekunder meliputi dokumen-dokumen

pendukung seperti jurnal, artikel, skripsi, buku,
laporan penelitian, serta literatur terkait ekonomi
Islam, produksi hasil pertanian, dan industri gula

: merah yang relevan dengan topik penelitian ini.
- 6. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara

Teknik wawancara dilakukan secara mendalam
kepada petani gula merah di Kelurahan Sungai Salak
untuk memperoleh informasi terkait proses produksi,
hambatan, kebersihan, harga jual, serta penerapan
nilai-nilai ekonomi Islam.
b. Observasi

Peneliti melakukan observasi langsung ke lokasi
produksi untuk mengamati kegiatan pembuatan gula
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merabh, alat yang digunakan, kondisi lingkungan kerja,
serta interaksi antara petani dengan pihak terkait.

7. Teknik Analisis Data
: Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik
alisis kualitatif, yaitu dengan cara:

Mengumpulkan data dari hasil wawancara, observasi,

an  Merangkum dan  mengklasifikasikan  data
berdasarkan tema seperti proses produksi, Kkualitas,

hambatan, harga, dan nilai ekonomi Islam, Menyajikan

c?ata dalam bentuk narasi deskriptif. Serta Menarik
Kesimpulan yang menggambarkan kondisi nyata proses

- produksi gula merah serta kesesuaiannya dengan prinsip

= ekonomi Islam.1>

6:; Sistematika Pembahasan

= Agar susunan dari penelitian skripsi yang peneliti
- tulis dapat dipahami dengan baik, maka sistematika
© penulisan dalam skripsi ini disusun sebagai berikut.
%Sistematika penulisan skripsi ini bertujuan untuk
?memberlkan gambaran secara garis besar mengenai alur
 pembahasan yang disusun.

: Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah
- sebagai berikut:

= Bab I Pendahuluan

nin
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“Sofyan Sulaiman, dkk. Pedoman Penulisan Karya llmiah:
Praposal Skripsi, Skripsi, Laporan Magang, (Tembilahan: Program
Stu;dl Ekonomi Syariah Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas
Eslam Indragiri, 2022), h. 28.
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Pada bab pendahuluan ini berisi uraian mengenai
-~ latar belakang masalah yang menjelaskan alasan dan
) 51gn1f1kan31 dilakukannya penelitian tentang analisis
produk51 gula merah dalam perspektif ekonomi Islam

cpada petani di Kelurahan Sungai Salak Kecamatan
‘Fempuling. Selanjutnya disampaikan identifikasi masalah,

Suek ueinjerad
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Bab ini memaparkan teori-teori yang relevan dengan
]5roduk51 gula merah serta konsep-konsep dalam
konomi Islam yang terkait, seperti teori tahapan-
- tahapan dalam produksi gula merah, Produksi dalam
%Perspektif Ekonomi Islam, Tujuan Produksi menurut
- Ekonomi Islam, Prinsip-Prinsip Produksi dalam Ekonomi
%Islam, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi, dan

Aktivitas Produksi dalam Perspektif Ekonomi [slam.

BISOUC

- Bab 11 Deskripsi Umum Objek Penelitian

Pada bab ini disajikan gambaran umum lokasi
- penelitian, yaitu Kelurahan Sungai Salak Kecamatan
ETempuling, meliputi profil wilayah, kondisi sosial
- ekonomi masyarakat, serta deskripsi mendetail mengenai

- para petani gula merah sebagai subjek penelitian. Bab ini

juga menjelaskan alasan pemilihan responden, jenis
usaha produksi gula merah, serta proses produksi yang
1lakukan oleh petani setempat.

1D Yey NN uedud)

n@e

stnuad v1dp yey ueyyesuaw edue) “yrwapeye rosodal Ip [l uswnyop ueysnqrisipudw uep ueduw

ab IV Analisis dan Pembahasan
Bab ini merupakan inti dari penelitian yang berisi
maparan temuan penelitian. Penulis menyajikan hasil
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wawancara, observasi, dan dokumentasi secara objektif
«-wm,  berdasarkan kondisi lapangan terkait proses produksi
#» gula merah oleh petani. Analisis dilakukan dengan

mengkaitkan temuan lapangan dengan konsep-konsep
ekonomi Islam, sehingga dapat ditarik pemahaman
I%iengenai kesesuaian praktik produksi yang dilakukan
(gengan prinsip ekonomi Islam. Pembahasan disusun
S;fcara sistematis untuk menjawab rumusan masalah
Iijenelitian.

E;abVPenutup

" Bab terakhir berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan
merupakan jawaban atas rumusan masalah yang telah
dianalisis pada bab sebelumnya, mencakup bagaimana
praktik produksi gula merah oleh petani di Sungai Salak
ditinjau dari perspektif ekonomi Islam. Saran berisi
rekomendasi yang ditujukan kepada petani, pemerintah
daerah, maupun peneliti selanjutnya berdasarkan temuan
penelitian yang telah diperoleh.
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